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Abstract. Gold Savings is a gold balance deposit service that makes it easier for people
to invest in gold savings. Gold savings are one type of investment that is in great demand
by the public. This study aims to determine whether or not there is an effect of income,
knowledge and quality of service on customer interest in saving gold. This research
method is quantitative with multiple linear regression analysis as the analysis tool. The
population in this study was 336 respondents, the sample was determined using the slovin
formula, the sample in this study was 77 respondents and this research was conducted on
customers of the Sharia Pawnshop Unit of UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. The
results of this study indicate that the results of the F-test of income, knowledge and service
quality variables together have a significant effect on customer interest in saving gold,
by t-test income does not significantly affect customer interest in saving gold, knowledge
has a significant effect on customer interest. saving gold and service quality significantly
influence customer interest in saving gold.

Keywords: Income, knowledge, service quality, customer interest and gold savings

Abstrak. Tabungan emas adalah layanan penitipan saldo emas yang memudahkan
masyarakat masyarakat berinvestasi tabungan emas. tabungan emas menjadi jenis
investasi yang banyak diminati olen masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendapatan, pengetahuan dan kualitas pelayanan
terhadap minat nasabah menabung emas. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan
analisis regresi linear berganda sebagai alat analisisnya. Populasi dalam penelitian ini 336
responden, penentuan sampel dengan rumus slovin, maka sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 77 responden dan penelitian ini dilakukan pada nasabah Unit Pegadaian
Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
hasil uji-F variabel pendapatan, pengetahuan dan kualitas pelayanan secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah menabung emas, secara uji-t
pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah menabung emas,
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pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menabung emas dan
kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah menabung
emas.

Kata Kunci : Pendapatan, pengetahuan, kualitas pelayanan, minat nasabah dan tabungan
emas.

LATAR BELAKANG

Minat merupakan suatu proses lanjutan dari adanya kebutuhan untuk memuaskan
keinginan yang muncul pada diri seseorang. Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia
diartikan sebagai keinginan, kehendak dan kesuksesan.

Pendapatan menjadi faktor penting dalam menarik minat calon nasabah karena
pendapatan bisa memengaruhi minat calon nasabah terhadap investasi emas. Semakin
tinggi pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi daya beli seseorang, begitu juga
sebaliknya. Pendapatan merupakan modal bagi calon nasabah untuk menabung emas,
semakin tinggi pendapatan yang diperoleh seseorang maka minat menabungnya juga akan
semakin meningkat. Namun tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Risydatussalma Septyandini yang menunjukan bahwa dalam hasil uji parsial variabel
dimana pendidikan dan motivasi berpengaruh dalam minat nasabah berinvestasi emas.
Akan tetapi, pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah berinvestasi emas.

Dalam menarik minat masyarakat untuk berinvestasi emas, pengetahuan
masyarakat juga tidak kalah pentingnya. Karena pengetahuan masyarakat tentang produk
Tabungan Emas diperlukan sebagai bahan pertimbangan memilih produk Tabungan
Emas di Pegadaian Syariah. Pengetahuan masyarakat menjadi faktor penting dalam
menarik minat masyarakat untuk menabung emas. Ketika nasabah memiliki pengetahuan
yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan. Semakin baik
pengetahuan tentang produk Tabungan Emas maka akan semakin tinggi kemungkinan
masyarakat mau melakukan investasi emas di Pegadaian Syariah dan sebaliknya semakin
rendah pengetahuan masyarakat terhadap invetasi emas maka akan menyebabkan
masyarakat tidak tertarik untuk menabung emas di Pegadaian Syariah. Pengetahuan
seseorang dapat diperoleh melalui informasi yang diberikan oleh pegadaian syariah
melalui media seperti media cetak, media sosial, pamflet dan bisa juga melalui

pengalaman seseorang, tujuannya adalah untuk menarik minat nasabah menabung emas.
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Faktor lainnya yang mempengaruhi minat seseorang dalam berinvestasi adalah
kualitas pelayanan yang di berikan, peningkatan pelayanan juga harus di lakukan untuk
menarik minat seseorang, minat masyarakat tidak akan muncul apabila tidak adanya
pelayanan baik yang diberikan. Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian
masyarakat terhadap tingkat pelayanan yang diterima dengan tingkat pelayanan yang
diharapkan. Dengan kualitas pelayanan yang baik dalam perusahaan akan menciptakan
kepuasan terhadap nasabahnya. Kepuasan nasabah pada suatu perusahaan menjadi salah
satu aspek untuk memilih produk dari suatu perusahaan tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Guspia Nigsih dkk, yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kualitas pelayanan terhadap minat masyarakat
berinvestasi logam mulia di Unit Pegadaian Syariah Langsa Barat. Tetapi berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Novia dan Fuad Hasyim yang menyatakan variabel
kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini dikarenakan mayoritas
responden belum intensif bersinggungan dengan layanan Pegadaian Syariah, sehingga
belum betul-betul mengetahui performa yang ada dalam pelayanan syariah.

Adapun tujuan produk tabungan emas ini sendiri adalah untuk memberi kemudahan
kepada masyarakat yang ingin membeli emas dengan cara menabung dengan sebesar
setoran minimal Rp 10.000 disetiap harinya yang tentunya selama jam operasional
pegadaian dibuka, hal ini sangat mempermudah nasabah untuk bisa memiliki emas karena
nasabah bisa menabung setiap harinya, namun kenyataannya produk tabungan emas ini
kurang diminati oleh nasabah UPS UIN STS Jambi dikarenakan kebutuhan yang makin
bertambah karena berdasarkan sifatnya kebutuhan manusia ada dua yaitu, kebutuhan
Jasmani seperti makanan, minuman, pakaian dan kesehatan, lalu kebutuhan Rohani
seperti ibadah, menuntut ilmu dan rekreasi sehingga masyarakat lebih memprioritaskan
kebutuhan tersebut daripada menabung, dan nasabah lebih memilih untuk menabung
uang di bank daripada menabung emas karena menabung uang di bank dapat dengan
mudah di cairkan kapanpun dan dimana saja, berbeda dengan tabungan emas yang bisa
di cairkan saat jam operasional pegadaian di buka saja.

Kurangnya pengetahuan nasabah terhadap produk tabungan emas dikarenakan
kurangnya promosi dari unit pegadaian syariah itu sendiri, dimana terlihat bahwa disetiap
sosial media tidak adanya akun Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi hanya ada akun
pusat Pegadaian Syariah saja dan tidak di semua akun sosial media ada sehingga hal ini
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mengurangi cakupan wilayah promosi di cabang Jambi, di akun Pegadaian Syariah
pusatpun lebih mempromosikan produk gadai di bandingkan produk tabungan emas, dan
untuk seminar mengenai tabungan emas pun kurang di adakan sehingga masyarakat dan
nasabah belum banyak yang mengetahui bahwa ada produk tabungan emas di pegadaian
syariah, dan untuk nasabah yang sudah menabungpun kurang mengerti resiko dan
manfaat dalam menabung emas ini sehingga tabungan emas ini kurang diminati, serta
pelayanan yang kurang memuaskan dirasakan banyak nasabah, lamanya proses transaksi
dan kurangnya pegawai cutomer ini mengakibatkan sering terjadinya banyak antrian
sehingga hal ini mengakibatkan jumlah nasabah tabungan emas UPS UIN STS Jambi
menunjukan kondisi yang tidak diinginkan, pada tahun 2018-2021 terjadi fluktuasi.

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah nasabah emas di UPS UIN STS
Jambi di tahun 2018-2020 mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2018 jumlah nasabah
sebanyak 360 dan pada tahun 2019 jumlah nasabah menurun dengan selisih jumlah
nasabah sebanyak 22 nasabah namun pada tahun 2020 jumlah nasabah mulai bertambah
perlahan walaupun belum seperti semula dengan selisih jumlah nasabah sebanyak 9
nasabah dan pada tahun 2021 jumlah nasabah mengalami penurunan lagi sebanyak 11
nasabah, namun menuju normal.

Data tersebut menggambarkan suatu permasalahan di UPS UIN STS Jambi, jumlah
nasabah yang fluktuatif di sebabkan oleh beberapa poin seperti pendapatan yang tidak
stabil di era pandemik dan produk-produk yang ditawarkan belum diketahui nasabah
sepenuhnya dan pelayanan yang belum optimal sehingga menurunnya minat nasabah
untuk menabung emas.

Dari data diatas peneliti tertarik meneliti variabel pendapatan pengetahuan dan
kualitas pelayanan. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan objek pada
Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi. Dengan demikian atas dasar latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik mengangkat judul penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pendapatan Pengetahuan dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah
Menabung Emas Di Unit Pegadaian UIN STS Jambi”.
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KAJIAN TEORITIS
1. Teori Minat Menabung

Minat merupakan suatu kecenderungan untuk tingkah laku yang berorientasi
pada objek, kegiatan atau pengalaman tertentu, dan kecenderungan tersebut antara
individu yang satu dengan individu yang lain tidak sama intensifnya. Minat diartikan
pula sebagai kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu masalah
ataupun suatu situasi yang mempunyai sangkut paut dengan dirinya yang
dilakukannya dengan sadar serta diikuti rasa senang. Minat adalah sambutan yang
sadar, jika tidak demikian maka minat tersebut tidak mempunyai nilai sama sekali.
Kesadaran terhadap suatu objek disusul dengan meningkatnya perhatian.

Nugroho menyatakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya minat adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri,
semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Minat menurut
Fishbein dan Ajzen merupakan bagian dari sikap yang bisa dibedakan berdasarkan
sumber munculnya minat yaitu perilaku (behavior), sasaran (target), situasi dan
waktu. Minat bisa muncul secara spontan, wajar, selektif dan tanpa paksaan ketika
individu memberikan perhatian. Kartikawati menyatakan minat merupakan sikap
yang membuat individu merasa senang terhadap objek, situasi atau ide-ide tertentu
sehingga individu berusaha memperoleh objek yang disenangi dan menarik
perhatian. Keinginan untuk memperoleh objek yang menarik perhatian bagi
seseorang akan menjadi faktor penentu internal yang benar-benar mendasar dalam
mempengaruhi perhatiannya sehingga kekuatan motif individu untuk memusatkan
perhatian kepada objek kepuasan bisa diketahui dari minat individu tersebut.

Menurut Assauri, minat adalah keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa
ada paksaan dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Minat adalah
perasaan suka atau senang dan rasa tertarik terhadap suatu objek atau aktivitas tanpa
ada yang menyuruh atau biasanya ada kecendrungan untuk mencari objek yang

menyukai.
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Minat masyarakat dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut :
1) Minat Transaksional
2) Minat Refrensial
3) Minat Preferensial
4) Minat Eksploratif
Adapun faktor yang mempengaruhi minat secara umum adalah:
1) Faktor Budaya
2) Faktor Pribadi
3) Faktor Psikologi
2. Pendapatan
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan
seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masyarakat, pendapatan seseorang pada dasarnya
tergantung dari pekerjaan dibidang jasa atau produksi, serta waktu jam yang
dicurahkan, tingat pendapatan perjam yang diterima, pendapatan adalah jumlah
penghasilan yang diterima selama periode tertentu berdasarkan jenis pekerjaan,
prestasi dan lamanya bekerja. Besar kemungkinan bahwa individu dengan
pendapatan yang lebih akan menunjukan perilaku manajemen keuangan yang lebih
bertanggung jawab, mengingat dana yang tersedia memberi kesempatan untuk
bertindak secara bertanggung jawab.
Menurut Suparmoko, secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga,
yaitu:
1) Gaji dan Upah, imbalan yang diperoleh setelah orang melakukan pekerjaan untuk
orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu maupun satu bulan.
2) Pendapatan dari usaha sendiri, yaitu nilai total yang diperoleh dari hail produksi
yang telah dikurangi dengan beban yang dibayarkan dan usaha ini merupakan
usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga
dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan.
3) Pendapatan dari uaha lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga
kerja dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan antara lain yaitu
pendapatan dari hail menyewakan aet yang dimiliki seperti rumah, tanah,

sumbangan dari pihak lain dan dana pensiun.
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3. Pengetahuan

Menurut Soekidjo Notoadmojo, pengetahuan adalah informasi yang sudah
dipadukan dengan pemahaman atau potensi untuk menindaki, yang lantas melekat
pada benak seseorang. Secara umumnya pengetahuan mempunyai kemampuan
prediktif atas sesuatu sebagai hasil dari pengenalan atas suatu pola, pengetahuan bisa
dilakukan dengan angket atau wawancara yang menanyakan mengenai isi materi
yang ingin diukur pada subjek penelitian atau responden.

Pengetahuan adalah suatu informasi yang sudah diproses dan di organisasikan
untuk mendapatkan pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang terakumulasi
sehingga dapat diaplikasikan dalam masalah atau proses bisnis tertentu. Informasi
yang diproses untuk dapat mengekstrak implikasi kritis dan merefleksikan suatu
pengalaman masa lampau menyediakan penerima dengan pengetahuan yang
terorganisasi dengan nilai yang tinggi. Ada banyak jenis pengetahuan diantaranya:
1) Pengetahuan implisit
2) Pengetahuan eksplisit
3) Pengetahuan empiris
4) Pengetahuan rasionalisme

Menurut Juli Dwina dan Sayyidah, adapun indikator pengetahuan adalah:

1) Pengetahuan terhadap produk

2) Pengetahuan terhadap prosedur.

3) Pengetahuan terhadap syarat investasi emas.

4) Pengetahuan terhadap risiko dan manfaat tabungan emas

Menurut Feti Rukmana ada beberapa indikator dalam pengetahuan yaitu
sebagai berikut:

1) Pengetahuan tentang Pegadaian Syariah.

2) Kemudahan dalam akses atau transaksi.

3) Pengetahuan tentang produk logam mulia.

4) Pengetahuan tentang investasi logam mulia.
4. Kualitas Pelayanan

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk,
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.

Menurut Edvardsson kualitas adalah bagaimana cara untuk mencari tahu apa yang
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menciptakan nilai bagi konsumen dan perusahaan harus memberikan nilai tersebut.

Menurut wijaya kualitas adalah ukuran sampai sejauh mana produk atau jasa sesuai

kebutuhan, Empati keinginan dan harapan para pelanggan. Kualitas didasarkan pada

pengalaman aktual pelanggan terhadap produk atau jasa yang diukur berdasarkan
persyaratan-persyaratan tersebut.

Sedangkan pelayanan adalah setiap tindakan yang dapat diberikan suatu pihak
kepada pihak lainnya yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak pula berakibat
kepemilikan sesuatu dan produksinya dapat atau tidak dapat dikaitkan dengan produk
fisik. Menurut Kasmir pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan seseorang atau
organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan atau nasabah.

Menurut Tjipto, faktor utama kualitas pelayanan yang digunakan konsumen
untuk menilai atau menentukan kualitas pelayanan. Kelima dimensi tersebut adalah:
1) Responsivennes (Daya Tanggap), yaitu kemampuan untuk membantu para

konsumen dengan menyediakan pelayanan yang cepat dan tepat.

2) Ansurance (jaminan), yaitu meliputi pengetahuan, kemampuan dan kesopanan
atau kebaikan dari personal serta kemapuan untuk mendapatkan kepercayaan dan
keinginan.

3) Empathy (empati), yaitu mencakup menjaga dan memberikan tingkat perhatian
secara individu atau pribadi terhadap kebutuhan-kebutuhan konsumen.

4) Tangible (bukti langsung), yaitu meliputi fasilitas fisik, peralatan atau
perlengkapan, harga dan penampilan personal dan material tertulis.

5) Reability (keandalan), yaitu kemampuan orang memberikan pelayanan yang di
janjikan dengan segera, akurat dan memuaskan.

Menurut Fandy pelayanan dapat diindentifikasi melalui indikator-indikator
sebagai berikut:

1) Keramahan

2) Kesopanan

3) Fasilitas

4) Kelancaran dalam Transaksi
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METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif, yaitu penelitian yang memfokuskan analisis pada data numerik (nilai
numerik) yang diolah dengan model statistik. Metode statistik adalah metode dimana
penulis melakukan penelitian.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder, Data primer
adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber utamanya. Data primer
merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan oleh orang
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan dan yang memerlukanya, data primer
dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari responden
penelitian, seperti data hasil wawancara dan observasi yang berhubungan dengan
penelitian. Data sekunder adalah data yang bukan di usahakan sendiri pengumpulanya
oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, koran, keterangan-keterangan atau
publikasi lainyadalam penelitian ini bentuk data sekunder berupa data dokumen
penjualan, dokumen pengeluaran dan pemasukan dan sebagainya.

Sumber data atau informasi baik jumlah maupun keragamanya harus diketahui
terlebih dahulu, sebagai bahan atau dasar dalam menentukan isi, bahasa, sistematika item
dalam instrumen penlitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek data yang di
peroleh melalui wawancara dengan responden penelitian.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau wisata yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dari penelitian ini adalah nasabah
UPS UIN STS Jambi pada tahun 2021 yang berjumlah 336 nasabah tabungan emas.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu
77 sampel.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode atau pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif,

kepercayaan, perhatian, prilaku tidak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Observasi dalam

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data primer, dimana hasil data tersebut akan
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menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan tiga cara, yaitu kuesioner,
observasi wawancara dan dokumentasi.

5. Teknik Analisis Data

Analisis Teknik analisis data secara kuantitatif menekankan pada pengujian
hipotesis melalui penganalisisan variabel-variabel pada penelitian dengan ukuran angka
dan melakukan analisis data dengan model statistik. Analisis data kuantitatif terdiri dari
uji kualitas data dan uji asumsi klasik.

Analisis regresi adalah salah stu metode statistika yang dapat di gunakan untuk
menjelaskn pengaruh variabel terhadap variabel respon. secara umum, model regresi
lenier yang sering di gunakan dapat di bagi dalam dua model yaitu regresi lenier berganda.
Model regresi lenier berganda di katakan baik jika memenuhi asumsi klasik dan regresi

merupakan salah satu metode untuk mengatasi multikolinieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh variabel bebas secara parsial dengan menggunakan uji t dan pengaruh
variabel secara simultan dengan menggunakan uji F dapat dilihat penjelasannya sebagai
berikut:
1. Pengaruh Pendapatan terhadap Minat Nasabah Menabung Emas di Unit
Pegadaian Syariah UIN STS Jambi
Hasil penelitian uji parsial (uji t) diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel
pendapatan (X1) terhadap Minat Menabung Emas () adalah sebesar 0,173 > 0,05
dan nilai thiung 1,377 < twnel 1,993, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima
dan Hj ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan Xz terhadap Y. Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin besar atau kecil pendapatan seorang nasabah tidak
berpengaruh terhadap minat nasabah tersebut menabung emas di Unit Pegadaian
Syariah UIN STS Jambi.

Pendapatan adalah penghasilan atau gaji yang diperoleh oleh seseorang
dalam jangka waktu tertentu sebagai balas jasa terhadap tenaga atau fikiran yang
mereka sumbangkan. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin besar
pengeluaran atau kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Besar kecilnya pendapatan

nasabah tidak mempengaruhi nasabah untuk menabung emas di Unit Pegadaian
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Syariah hal ini karena banyak nasabah memilih menabung dengan alternatif lain
seperti menabung uangnya di bank yang lebih mudah dalam pencairannya.

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Risyadatussalma Septyandini yang menunjukan bahwa variabel
pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam berinvestasi emas.
Namun berbeda hasil dengan penelitian yang dilakukan Moena dimana pendapatan
berpengaruh terhadap minat nasabah dalam berinvestasi emas.

2. Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Nasabah Menabung Emas di Unit

Pegadaian Syariah UIN STS Jambi

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, maka diketahui nilai Sig.
untuk pengaruh variabel pengetahuan (X2) terhadap minat menanabung emas (Y)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung 4,180 > tanel 1,993, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H: diterima HO ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan X terhadap Y. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang
diketahui oleh seseorang yang diperolen melalui informasi yang didapat, baik
informasi yang ditemukan oleh diri sendiri atau informasi yang didapatkan dari orang
lain. Artinya jika semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh calon nasabah dan
mereka paham terhadap investasi pada produk tabungan emas serta mengerti tentang
manfaat menabung emas dan keuntungan yang diperoleh, hal ini bisa dilakukan
dengan cara membuka akun di media sosial yang mengenalkan tentang produk
tabungan emas serta mempromosikan seperti apa produk tabungan emas dan
mengadakan seminar lebih sering. Karena Nasabah yang memiliki pengetahuan lebih
tinggi tentang produk tabungan emas maka akan lebih tertarik dan berminat untuk
mau melakukan tabungan emas di Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi.

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dila Larantika yang menemukan bahwa promosi, kualitas pelayanan dan
pengetahuan berpengaruh terhadap minat. Sedangkan, hasil penelitian yang di
lakukan oleh Rinwantin dan Yanti yang menyatakan bahwa pelatihan berinvestasi
dan persepsi terhadap resiko berpengaruh terhadap minat berinvestasi mahasiswa di
Semarang, sedangkan pengetahuan investasi tidak berpengaruh terhadap minat

mahasiswa di Semarang melakukan investasi.
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Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Nasabah Menabung Emas di
Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, maka diketahui nilai sig.
untuk variabel pengaruh kualitas pelayanan (X3) terhadap minat menabung emas ()
adalah sebesar 0,000 > 0,05 dan thitung 5,084 > tiane1 1,993, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hs diterima HO ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan X3 terhadap
Y. Artinya semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi pula
minat nasabah menabung emas di UPS UIN STS Jambi. Pelayanan yang baik akan
menyebabkan kepuasan terhadap nasabah, sehingga nasabah yang merasa puas akan
mempengaruhi minat untuk melakukan investasi tabungan emas kembali. Dengan
demikian apabila pegadaian ingin meningkatkan jumlah nasabah pengguna tabungan
emas maka perlunya memberikan pelayanan yang baik kepada setiap nasabah, seperti
menambah jumlah karyawan agar tidak terjadinya antrian yang panjang, menyapa
nasabah dengan ramah, tamah, adil, cepat dan dengan etika yang baik serta
menerapkan senyum, salam dan sapa kepada setiap nasabah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guspia Nigsih dkk,
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas pelayanan
terhadap minat masyarakat berinvestasi logam mulia di Unit Pegadaian Syariah
Langsa Barat. Tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Novia dan Fuad
Hasyim yang menyatakan variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan.
Hal ini dikarenakan mayoritas responden belum intensif bersinggungan dengan
layanan Pegadaian Syariah, sehingga belum betul-betul mengetahui performa yang
ada dalam pelayanan syariah.

Pengaruh Pendapatan, pengetahuan dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat
Nasabah Menabung emas di Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi

Secara simultan variabel pendapatan, pengetahuan dan kualitas pelayanan
mempunyai pengaruh terhadap minat nasabah menabung emas dengan nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fnitwng 25,338 > Franel 2,73. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, X2 dan X3 secara
simultan terhadap Y.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan, pengetahuan

dan kualitas pelayanan berpengaruh terhidap minat nasabah menabung emas di Unit
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Pegadaian Syariah UIN STS Jambi. Hal ini terjadi karena pendapatan, pengetahuan

dan kualitas pelayanan saling berkaitan dan memiliki pengaruh untuk mendorong

minat nasabah dalam menabung emas di Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi.

Dengan demikian, calon nasabah yang memiliki pendapatan yang tinggi dan

pengetahuan yang lebih banyak serta pelayanan yang di rasakan memuaskan akan
lebih tertarik dan berminat untuk menabung emas di UPS UIN STS Jambi.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diatas mengenai

perangaruh pendapatan, pengetahuan dan kualitas pelayanan terhadap minat nasabah

menabung emas di Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi, maka diperoleh

keimpulan sebagai berikut:

1.

Saran

Hasil uji parsial variabel pendapatan, tidak terdapat pengaruh signifikan
pendapatan terhadap minat nasabah menabung emas di Unit Pegadaian Syariah
UIN STS Jambi dengan nilai sig. sebesar 0,000 > 0,05 dan thitung 5,084 > trapel
1,993.

Hasil uji parsial variabel pengetahuan, terdapat pengaruh signifikan pengetahuan
terhadap minat nasabah menabung emas di Unit Pegadaian Syariah Uin STS
Jambi dengan nilai 0,000 < 0,05 dan thitung 4,180 > ttabel 1,993.

Hasil uji parsial variabel kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan
terhadap minat nasabah menabung emas di Unit Pegadaian Syariah UIN STS
Jambi dengan nilai sig. 0,000 > 0,05 dan thitung 5,084 > ttaner 1,993.

Secara simultan variabel pendapatan, pengetahuan dan kualitas pelayanan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah menabung emas di
Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi dengan nilai signifikan sebesar 0.000 <
0.05 dan nilai Fnitung 25,338 > Ftabel 2,73.

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut :
Penelitian ini dilakukan di Unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi dengan 3
Variabel X dan satu variabel Y. Berdasarkan hasil penelitian diketahui variabel

kualitas pelayanan yang paling dominan di banding variabel independen lainnya
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dengan nilai koefisien regresi yang paling besar. Maka penulis menyarankan pada
perusahaan agar memaksimalkan kualitas pelayanan untuk merangsang minat
nasabah dan dapat memberikan sumbangsi dalam memasarkan produknya. Bagi
unit Pegadaian Syariah UIN STS Jambi pengetahuan dan kualitas pelayanan harus
ditingkatkan lagi, agar faktor-faktor dapat berperan secara optimal dalam
meningkatkan minat nasabah sehingga nasabah loyal terhadap Unit Pegadaian
Syariah UIN STS Jambi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang nantinya ingin meneliti dengan permasalahan yang
sama, agar dapat mengkaji lebih dalam lagi. Hal ini dikarenakan kontribusi dari
pendapatan, pengetahuan dan kualitas pelayanan hanya sebesar 51% terhadap
minat nasabah menabung emas, artinya masih banyak lagi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi minat nasabah menabung emas di Unit Pegadaian Syariah UIN
STS Jambi.
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